Halagah - 04 Meninggalkan
Kemaksiatan Merupakan Bekal
Menuju Akhirat

Memnggalkan Kemaksiatan
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Silsilah Beriman Kepada Hari Akhir - Halagoh 04

Dosa itu bertingkat-tingkat, \
yang paling berbahaya adalah ~ Kuf.
I ufur besar atau kekafiran -
* belakimya sl dutam neraka Yaitu menentang apa yang
apabila dia mati dan tidak Rt R
¢ bertaubat dari dosa tersebut. a7 Subnanalu wa a2

- Syirik besar -
Syirik ini lebih khusus dari -
kekufuran, setiap syirik adalah kekufuran di dalam hatidan' = |
kekufuran dan tidak setiap menampakkan keimanan il
kekufuran adalah syirik. dengan lisan dan perbuatan. =

. “Sesungguhnya barangsiapa yang menyekutukan

- Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka sungguh
Allah Subhanahu wa Ta’ala akan mengharamkan :
. atasnya surga dan tempat kembalinya adalah
o neraka dan tidak ada penolong bagi-

orang -orang yang berbuat dzhollm
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- Nifaq besar -
Yaitu menyembunyikan
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Halaqah yang ke-4 dari Silsilah Beriman Kepada Hari Akhir
adalah “Meninggalkan Kemaksiatan Merupakan Bekal Menuju
Akhirat”

Meninggalkan kemaksiatan apabila dilakukan karena takut kepada
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Allah [J berdasarkan dalil yang shahih, maka ini akan menjadi
pahala bagi seorang hamba. Sebaliknya kemaksiatan apabila
dilakukan seorang hamba, maka itu akan menjadi sayyi-ah (dosa)
yang membahayakan keselamatan dia di akhirat kelak.

Dosa bertingkat-tingkat, dan dosa yang paling berbahaya adalah
dosa yang mengekalkan pelakunya di dalam neraka apabila dia
mati dan tidak bertaubat dari dosa tersebut.

Yang pertama

adalah kufur besar atau kekafiran, yaitu menentang apa yang
dibawa oleh seorang utusan Allah o, JL_"275 "o *ail 2’2 u
seperti menentang tauhid, mendustakan kenabian seorang
Rasulullah [J, mengingkari syariat yang beliau [] bawa, padahal
dia mengetahui bahwasanya itu adalah syariat-Nya, atau
mengejek dan mengolok-olok Allah, Rasul-Nya dan juga ayat-
ayat-Nya dan lain-lain.

Allah  JU'="5 "9 *a’5 LU 'x°,L"w berfirman :
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“Dan orang-orang yang kufur dan mendustakan ayat-ayat Kami,

merekalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al-
Bagarah : 39)
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Yang kedua

adalah syirik besar. Syirik ini lebih Kkhusus dari kekufuran.
Setiap syirik adalah kekufuran. Tapi tidak setiap kekufuran
adalah syirik. Allah [J berfirman :
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“Sesungguhnya barang siapa yang menyekutukan Allah “a 5 U=’y w
o JL “2"5 ~o maka sungguh Allah Subhanahu Wa Ta'ala
mengharamkan atasnya surga dan tempat kembalinya adalah neraka
dan tidak ada penolong bagi orang-orang yang berbuat zalim.”
(Al-Maidah : 72)

Yang ketiga

adalah nifaq besar, yaitu menyembunyikan kekufuran di dalam
hati dan menampakkan keimanan dengan lisan dan perbuatan.
Orang munafik termasuk orang kafir, bahkan lebih besar dosanya
dari orang kafir yang menampakkan kekafirannya. Dan di akhirat
azab mereka lebih dahsyat. Allah o, JL_"275 "9 a5 U x°s’uw
berfirman
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“Sesungguhnya orang-orang munafik berada di lapisan paling

bawah dari neraka. Dan engkau tidak akan mendapatkan penolong

bagi mereka.” (An-Nisa : 145)

Alhamdulillah yang telah memberikan kita petunjuk kepada

Islam, kalau bukan karena Allah o JL_"25 "9 "a5l x4 ’uw

niscaya kita tidak mendapatkan petunjuk. Semoga Allah

o JU s s "9 *a’i Ux°L’w memberikan kita ketetapan hati di atas
agama islam ini sampai kita bertemu dengan-Nya.

Itulah halagah yang kita sampaikan hari ini dan sampai bertemu
kembali pada halagah selanjutnya
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